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Abstrak

Posbindu institusi adalah Upaya untuk deteksi dini penyakit tidak menular. Banyak faktor yang
menjadi penyebab penyakit tidak menular salah satunya kurangnyan kesadaran untuk mememriksakan
diri ke pelayanan Kesehatan. Posbindu merupakan salah satu pemberdayaaan Masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran dalam melakukanuoaya pencegehan penyakit tidak menular. Deteksi dini
dilakukan kepada mahasisiwa. Kegiatan ini bertujuan untuk meingkatkan kesadaran Masyarakat
kampus untuk memeriksakan secara dini Kesehatan individunya. Metode Pendekatan yang di lakukan
pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah dengan cara melakukan diskusi dan
kerjasama dengan pengelola poshindu Astano. Malakukan /mempraktekan kegiatan posbindu astano.
Melakukan FGD dengan kader posbindu untuk menyelesaikan permasalahan-permaalahan yang di
hadapi oleh posbhindu astano kampus unja Pondok meja. Jumlah peserta Poshindu sebanyak 120 orang,
dengan 8 orang Laki-laki, 112 orang Perempuan., Rentang usia peserta 17-19 tahun dengan mayoritas
peserta 18 tahun sebanyak 75 orang atau 62,5 %, Peserta dengan jumlah 120 orang. Hasil kegiatan di
dapatkan kelebihan berat badan sebanyak 19 orang, dan obesitas sebanyak 5 orang. Jumlah peserta
dengan Hipertensi sebanyak 5 orang. Pemberdayaan Kesehatan di posbindu dapat meningkatkan
kesadaran untuk memeriksaakan kesehatahn secara mandiri untuk mengetahui risiko penyakit tidak
menular khususnya Hipertensi dan Obesitas di kalangan mahasiswa.

Kata kunci: Pemberdayaan. Posbindu, PTM, Kampus Sehat

Abstract

Posbindu institution is an effort for early detection of non-communicable diseases. Many factors cause
non-communicable diseases, one of which is a lack of awareness about checking yourself into health
services. Poshindu is one way of empowering the community to increase awareness in preventing non-
communicable diseases. Early detection is carried out on students. This activity aims to increase
awareness of the campus community to have their individual health checked early. The approach
method used in this community service activity is by conducting discussions and collaborating with
the Astano posbindu manager. Carry out/practice poshindu astano activities. Conducting FGDs with
Posbhindu cadres to resolve the problems faced by Posbindu Astano, Unja Pondok Meja campus. The
number of Posbindu participants was 120 people, with 8 men, 112 women. The age range of
participants was 17-19 years with the majority of participants being 18 years old, 75 people or 62.5%.
The number of participants was 120 people. The results of the activity showed that 19 people were
overweight and 5 people were obese. The number of participants with hypertension was 5 people.
Health Empowerment at Posbindu can increase awareness for independent health checks to determine
the risk of non-communicable diseases, especially hypertension and obesity among students.
Keywords: Empowerment. Posbindu, PTM, healthy campus

PENDAHULUAN

Dosen, mahasiswa , dan tenaga kependidikan harus sehat. Mahasiswa dengan nilai yang baik tetapi
kondisi Kesehatan tidak baik maka akan berdampak pada kesulitan dalam mengikuti seleksi
penerimaan di dunia kerja. Di dunia Kerja banyak mahasiswa lulus di akademik tetapi tidak lulus di
Kesehatan (Nisa et al., 2023). Dosen dengan Kesibukanknya dan menghabiskan waktu di kampus
juga harus tetap menjaga Kesehatan sehingga meningkatkan Produktifitas, sehat sampai di akhir masa
Purnabakti. Posbindu adalah Upaya Kesehatan berbasis Masyarakat. posbindu PTM dan konseling
secara rutin, maka setiap individu yang mempunyai faktor risiko akan terpantau kondisi kesehatannya
serta dapat berubah perilaku yang menerapkan gaya hidup yang lebih sehat secara mandiri(Ariana,
2016). Kegiatan Posbindu dapat bermanfaat dalam deteksi dini penyakit tidak menular.(Astuti et al.,
2021) Puskesmas perlu memfasilitasi remaja yang tergabung dalam young mobile poshindu dalam
wadah remaja peduli kesehatan dengan kegiatan yang menarik dan kreatif sesuai karakter
remaja(Haris et al., 2021). Posbindu Astano adalah posbindu yang di dirikan di kampus unja pondok
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meja guna melakukan pemberdayaan Kesehatan secara mandiri untuk Masyarakat kampus Unja
pondok meja (Ridwan et al., 2023). Tujuan posbindu di kampus unja Pondiok meja adalah untuk
mendeteksi dini penyakit tidak menular bagi dosen, mahasisiwa dan tenaga kependidikan. kegiatan
sudah dilakukan secara Rutin setiap bulanya. permasalahan yang di hadapi adalah sarana dan prasaran
pendukung misalanya pemeriksaan gula darah, kolesterol , pengukuran berat badan tinggi badan dan
tesni meter (Nasution et al., 2023). banyak nya animo mahasisiwa membuat pemeriksaan semakin
lama dan dapat mengannggu waktu kuliah sehinggga banyak mahasiswa tidak memeriksakan karena
antri terlalu lama (Adriyani et al., 2024). Kegiatan ini akan berdampak pada kesadaran mahasiswa dan
dosen untuk hidup sehat. Kegiatan posbindu sudah dilakukan pendampingan oleh Puskesmas Pondok
meja. dengan usulan kegiatan ini di harapkan posbindu dapat menambah peralatan dan semakin
banyak dosen, mahasiswa dan tenaga Kependidikan memeriksakan kesehatannya secara mandiri
(Fatmawati et al.,, 2023). kesadaran mahaisiwa untuk hidup sehat akan dapat mempersiapkan
mahasiswa untuk siap berkompetisi di masa yang akan datang (Dewi et al., 2023).

METODE

Metode Pendekatan yang di lakukan pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
dengan cara melakukan diskusi dan kerjasama dengan pengelola posbindu Astano. Malakukan
/mempraktekan kegiatan posbindu astano (Wanto et al., 2018). Melakukan FGD dengan kader
posbindu untuk menyelesaikan permasalahan-permaalahan yang di hadapi oleh posbindu astano
kampus unja Pondok meja (Febriandi & Rahmi, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari pelaksanaan, kader yang hadir Posbindu sebanyak 7 orang yang sudah dilatih terdiri dari
mahasisiwa, yang semuanya merupakan mahasiswa Program Studi lImu Kesehatan Masyarakat (IKM)
Universitas Jambi (UNJA). Kegiatan diawali dengan senam bersama untuk meningkatkan kebugaran
para peserta. Setelah senam, setiap peserta yang hadir dilakukan registrasi kehadiran, diukur tinggi
badan, lingkar perut, ditimbang berat badan, serta diperiksa tekanan darahnya (Retnaningsih &
Khairiyah, 2022). Semua data yang diperoleh dari pemeriksaan dicatat pada lembar pemeriksaan
masing-masing pasien. Setelah pemeriksaan fisik, dilakukan konseling gizi dan edukasi kesehatan
terkait kondisi pasien pada saat pemeriksaan, untuk membantu pasien memahami status kesehatan
mereka dan memberikan saran terkait pencegahan penyakit lebih lanjut (Paramita et al., 2019).
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga pola
hidup sehat melalui pemantauan kesehatan secara rutin (Vebrino, 2023).

N

s Sehat universitas abi

Hipertensi dan Obesitas, merupakan masalah kesehatan yang banyak dihadapi masyarakat. Peserta
yang memiliki tekanan darah tinggi diberikan edukasi tentang pentingnya menjaga pola makan rendah
garam, serta pentingnya olahraga teratur untuk menurunkan risiko hipertensi (Oktaviani, 2022).
Sementara itu, bagi peserta dengan lingkar perut dan berat badan yang melebihi batas normal,
diberikan konseling mengenai bahaya obesitas, termasuk risiko penyakit jantung, diabetes, dan
komplikasi lainnya, serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai berat badan ideal,
seperti diet seimbang dan aktivitas fisik rutin (Kurnianingsih et al., 2019).

Kegiatan dilakukan dengan Langkah sebagai berikut
1. Meja 1: Pendaftaran dan pencatatan

Kader mendaftarkan peserta dengan melakukan Absensi. Peserta yang sudah terdaftar pada Absensi

akan dicatat identitasnya dan langsung menuju meja selanjutnya.
2. Meja 2: Wawancara

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 11703



Communnity Development Journal Vol.5 No. 6 Tahun 2024, Hal. 11702-11706

Kader melakukan wawancara terarah Riwayat PTM pada keluarga dan peserta.
Meja 3: Pengukuran dan pencatatan tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut.
Meja 4: Pemeriksaan tekanan darah.
Meja 5: Identifikasi faktor risiko PTM, konseling/ edukasi dan tindak lanjut lainnya.
Dari kegiatan tersebut di dapatkan bahwa
1. Kegiatan Posbindu dilaksanakan oleh 7 orang kader.kader sudah dialkuakn terlebih dahulu
sebanyak 3 Tim sehingga bila adsa berhalangan maka posbindu tetap berjalan
2. Jumlah peserta Posbindu sebanyak 120 orang, dengan 8 orang Laki-laki, 112 orang
Perempuan.jumlah peserta setiap kegiatan sangat bercvariasi tergantung pada waktu dak
kesempatan siswa dalam perkuliahan
3. Rentang usia peserta 17-19 tahun dengan mayoritas peserta 18 tahun sebanyak 75 orang atau 62,5
%
4. Peserta dengan jumlah 120 orang, 100% merupakan Mahasiswa Prodi Kesmas Unja.
5. Dari hasil kegiatan di temukan, kelebihan berat badan sebanyak 19 orang, dan obesitas sebanyak 7
orang.
6. Jumlah peserta dengan Hipertensi sebanyak 5 orang.
Pembahasan
Dari hasil kegiatan tersebut di dapatkan bahwa tidak semua peserta yang mengikuti kegiatan
posbindu. Dari hasil kegiatan tersebut terdeteksi mahasiswa yang mengalami Hipertensi sebanyak 5
orang dan Hasil kegiatan di dapatkan bahwa peserfta yang mengikuti terdetsksi obesitas sebanyak 7
orang . hal ini menunjukan bahwa hipertensi dapat di alamai sepa saja tidak tergantung pada
kelompok umur. Posbindu Linpung terbukti efektif dalam menjaring kasus baru penyakit tidak
menular (hipertensi dan obesitas) yang berada dalam Masyarakat (Firmansyah et al.,
2021)Pelaksanaan posbindu mulai dari tahap registrasi, wawancara, pengukuran tinggi badan dan berat
badan, pemeriksaan tekanan darah dan juga identifikasi faktor resiko PTM.(Rohani & Diniarti, 2022).
Ada hubungan signifikan antara usia, jenis kelamin, pekerjaan, pengetahuan, motivasi, sarana
prasarana, peran kader, dukungan keluarga dan dukungan tokoh masyarakat terhadap partisipasi lansia
dalam Posbindu PTM di Desa Srumbung(Oktaviani & Wahyono, 2021). Posbhindu UNNES dapat
menanggulangi beberapa penyakit yang ada di masyarakat khususnhya lingkungan kampus(Ariana,
2016). Pelaksanaan kegiatan POSBINDU yang belum optimal. Khususnya, hilangnya kesempatan
dalam skrining faktor risiko hipertensi di Indonesia. Hambatannya meliputi kurangnya prioritas untuk
PTM, kurangnya kesadaran dan akses untuk sebagian kecil penduduk, dan beberapa hambatan
pelaksanaan: kemampuan, sumber daya(Widyaningsih et al., 2022).
Untuk keberlangsunga program posbindu maka diperlukan dukungan dari berbagi pihak terutama
di pihak kampus agar mneyediakan berbagai macam kebutuhan posbindu sehingga kegiatan dapat
berjalan dengan lancer dan dapat mendeteksi penyakit tidak menular di wilayah kampus. Dukungan
tenaga kesehatan memiliki hubungan yang bermakna terhadap pemanfaatan Poshindu PTM di wilayah
kerja Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah(Rusmiati et al., 2021)
Pelatihan yang dilakukan dengan metode ceramah dan Praktik dapat lebih cepat meningkatkan
kemampuan kader dalam memahami pelaksanan posbindu institisi di kampus Unja Pondok meja
Kecamatan mestong Kabupaten Muaro.(M.Ridwanl, Rd. Halim 2, 2023). dengan pemanfaatan
posbindu yang awalnya tidak baik menjadi baik dengan adanya dukungan keluarga dan peran
kader.(Sirait & Purba, 2021).

ok w

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan posbindu dapat mendeteksi
mahasiswa yang beresiko terhadap penyakit hipertesnsi dan obsesitas. Kondisi kesehatn mahasiiswa
yang baik akan meningkatkan produktivitas mahasiswa, Perlunya meningkatkan kegiatan aktivitas
fisik di kampus guna meningkatkan Kesehatan mahasiswa dengan membentuk kelompok kelompok
olah raga dan menyiapkan sarana-sarana olah raga

SARAN

Kegiatan posbindu sudah dilakukan pendampingan oleh Puskesmas Pondok meja. Dengan usulan
kegiatan ini di harapkan posbindu dapat menambah peralatan dan semakin banyak dosen, mahasiswa
dan tenaga
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